
 

 

 

 

 

88 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, analisis serta pembahasan 

yang telah dilakukan dari penelitian mengenai pengaruh sistem pengendalian 

internal, good governance dan komitmen organisasi terhadap kinerja organisasi 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palembang, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji regresi 

linear berganda dimana nilai signifikansi sebesar 0,005 dan koefisien 

regresi sebesar 0,198. Artinya hasil dari hipotesis pertama (H1) ialah 

sistem pengendalian internal dapat diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik sistem pengendalian internal dalam 

sebuah organisasi maka akan semakin meningkatkan kinerja organisasi 

dalam memberikan pelayanan kepada publik yang lebih baik serta 

mampu menjalankan tugas dan kewajiban sebagai instansi pemerintah. 

2. Good Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasi. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji regresi linear berganda 

dimana nilai signifikansi sebesar 0,004 dan koefisien regresi sebesar 

0,298. Artinya hasil dari hipotesis kedua (H2) ialah good governance 

dapat diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin diterapkan 
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prinsip-prinsip good governance dalam sebuah organisasi maka akan 

meningkatkan kinerja organisasi yang diharapkan dapat memperbaiki 

kualitas pelayanan serta mampu meningkatkan penilaian baik dari 

masyarakat maupun pemerintah. 

3. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja organisasi. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji regresi linear 

berganda dimana nilai signifikansi sebesar 0,006 dan koefisien regresi 

sebesar 0,505. Artinya hasil dari hipotesis ketiga (H3) ialah komitmen 

organisasi dapat diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi komitmen organisasi maka akan meningkatkan kinerja organisasi 

dalam melaksanakan tugas, fungsi, visi dan misi organisasi berdasarkan 

buku saku tahuan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dalam 

organisasi. 

 

5.2.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat digunakan sebagai 

acuan penelitian selanjutnya. Adapun beberapa keterbatasan dalam melakukan 

penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Adanya kuesioner yang tidak dikembalikan dan tidak sesuai dengan 

kriteria sebanyak 8 kuesioner. Hal ini dikarenakan kesibukan para 

responden dalam bekerja serta peneliti juga mengalami hambatan dalam 

penyebaran kuesioner kepada beberapa pihak dikarenakan beberapa 

responden yang bekerja dari rumah atau work from home, sehingga 
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menyebabkan peneliti kesulitan untuk menyebarkan dan 

mengumpulkan data yang lebih lengkap. 

2. Peneliti memiliki keterbatasan dikarenakan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Para responden secara mandiri menilai sendiri 

kinerja organisasi sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban 

responden dan memungkinkan terjadinya jawaban responden yang 

kurang menggambarkan fenomena sebenarnya. 

 

5.3.  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

adapun saran yang diharapkan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palembang 

a. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pada sistem pengendalian 

intenal butir nilai dimensi komunikasi dan informasi mendapatkan 

nilai rendah. Artinya perlu adanya perbaikan dalam menjalankan 

komunikasi dan informasi bagi organisasi terutama yang terjalin 

antara pimpinan setempat dengan para anggota organisasi. Untuk 

meningkatkan kinerja organisasi, diharapkan organisasi lebih 

berupaya dalam mengkomunikasikan tugas dengan jelas kepada 

para anggota, saluran komunikasi terjalin secara menyeluruh, serta 

organisasi mampu memberikan informasi dengan tepat waktu 

sehingga tindakan korektif yang tepat dapat diambil.  
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b. Good governance khususnya pada unsur responsiveness, untuk 

mengatasi permasalahan kinerja organisasi yang dinilai lamban oleh 

publik maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Palembang perlu memperhatikan sistem pengaduan masyarakat dan 

menanggapi kritik dan saran atas pelayanan publik yang diberikan 

oleh masyarakat. Sehingga menjadi bahan evaluasi bagi organisasi 

dalam melakukan kegiatan/program agar dapat cepat dan tanggap 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat Kota Palembang. 

c. Dari segi komitmen organisasi juga mendapatkan nilai rendah pada 

butir dimensi continuance commitment ialah bertanggung jawab atas 

tugas pokok dan fungsinya. Diharapkan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Palembang dapat meningkatkan keinginan 

untuk mencapai tujuan organisasi diatas kepentingan lainnya 

sehingga tugas dan fungsi sebagai instansi pemerintah dapat 

dijalankan secara optimal dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai 

adjusted R2 ialah sebesar 0,446. Artinya kemampuan variabel sistem 

pengendalian internal, good governance dan komitmen organisasi 

dalam menjelaskan variabel kinerja organisasi ialah sebesar 44,6% 

dan sisanya masih terdapat 55,4% variabel lainnya yang tidak 

mampu dijelaskan dalam model penelitian ini. Hal ini disebabkan 
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adanya faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu mengungkapkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja organisasi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan mempertimbangkan pemilihan 

objek yang akan digunakan dalam penelitian. Menggunakan 

beberapa tempat organisasi akan lebih baik agar memiliki cakupan 

yang lebih luas dan tidak hanya berfokus pada satu organisasi. 
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